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ABSTRAK

Analisis Efisiensi dan Keuntungan 
Pada Industri Ban di Indonesia 

Tahun 2001-2011

Oleh:
Ade deska Kurniawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan 
serta perkembangan pertumbuhan tingkat efisiensi dan perkembangan 
pertumbuhan tingkat keuntungan tidak lupa juga untuk mengetahui prospek 
industri ban di Indonesia. Variabel yang digunakan adalah efisiensi, dan Price- 
Cost-Margin (PCM) sebagai proksi dari keuntungan. Data yang digunakan adalah 
data time series selama periode 2001 sampai 2011. Sumber data diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Indonesia dengan menggunakan sistem penggolongan 
industri 5 digit yang disebut dengan International Standard Industrial 
Classificaiion (ISIC). Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan pada industri ban di 
Indonesia tidak efisien karena hasil rata - rata tingkat efisiensi kurang dari 1 yaitu 
sebesar 0.38 persen dan tingkat keuntungan pada industri ban di Indonesia masih 
memperoleh keuntungan dengan rata - rata tingkat keuntungan sebesar 22.10 
persen serta perkembangan pertumbuhan tingkat efisiensi dan perkembangan 
pertumbuhan tingkat keuntungan pasca krisis ekonomi dunia cendrung menurun 
dan setelah krisis ekonomi dunia cendrung mengalami peningkatan, pasca krisis 
ekonomi dunia sebesar -93.21 persen untuk perkembangan tingkat efisiensi dan 
sebesar -83.52 persen untuk perkembangan pertumbuhan tingkat keuntungan, 
setelah krisis ekonomi dunia sebesar 546.73 persen untuk perkembangan 
pertumbuhan tingkat efisiensi dan sebesar 322.82 persen untuk perkembangan 
pertumbuhan tingkat keuntungan serta industri ban di Indonesia mempunyai 
prospek yang baik untuk dikembangkan karena hasil produksi ban memberikan 
kontribusi yang besar terhadap komoditas ban dunia, produk ban dari Indonesia 
bisa menembus 140 negara dan juga 80 persen hasil produksi ban untuk di ekspor 
dan PT. Gajah Tunggal menguasai pasar domestik sekitar 26 persen dan 
Bridgestone diurutan pertama sebesar 39.69 persen.

Kata Kunci: Efisiensi, Price-Cost-Margin (PCM), Keuntungan, Industri Ban
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFICIENCY AND PROFITS OF TIRE INDUSTRY 
IN INDONESIA IN 2001-2011 (ISIC 25111)

by
Ade Deska Kumiawan; Drs. Abbas Effendy, M.Si.; Mukhlis, S.E., M.Si.

The objectives of this study were to determine Ihe levels of efficiency and 
profitability, and the rate of efficiency growth and the rate of profit growth, and 
also to find out the prospects of tire industry in Indonesia. The variables of the 
study were efficiency, and Price-Cost-Margin (PCM) as a proxy for profits. The 
data used in this study were the time series data in the period of 2001-2011. The 
source of data was from the Indonesian Central Bureau of Statistics, using 5-digit 
industry classification System called the International Standard Industrial 
Classification (ISIC). The technique of analysis was quantitative and qualitative 
dcscriptive. The results of the study showed that the tire industry in Indonesia was 
not efficient because the average efficiency level was less than 1 or 0.38%, and 
the level of profitability in the tire industry in Indonesia was still profitable with 
an average level of 22.10%, and the rates of efficiency and profit growth at the 
post crisis of world economy tended to decline and after the global economic 
crisis tended to increase. At the post crisis of world economy, the rate of 
efficiency growth was -93.21% and the rate of profit growth was -83.52%; after 
the world economic crisis, the rate of efficiency growth was 546.73% and the rate 
of profit growth 322.82%. The tire industry in Indonesia has good prospects for 
development because the tire produetion makes a major contribution to world tire 
commodity. 3Tie tire produets from Indonesia could penetrate 140 countries and 
also 80% of the tire produetion was for export, and PT. Gajah Tunggal controlled 
aboul 26% of the domestic market and Bridgestone was in the first place with 
39.69%.

Kcywords: efficiency, Price-Cost-Margin (PCM), profits, tire industry
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian dalam pembangunan sektor industri pengolahan 

(manufaduring industry) merupakan prioritas yang memiliki peranan sangat besar 

dalam menunjang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini karena sektor 

industri pengolahan dianggap sebagai sektor pemimpin (the leading sedor) yang 

mendorong perkembangan sektor lainnya, seperti sektor jasa dan pertanian. 

Pengalaman pertumbuhan ekonomi jangka panjang di negara industri dan negara

sedang berkembang menunjukkan bahwa sektor industri secara umum tumbuh

lebih cepat dibandingkan sektor pertanian, (Arifin, 2006:1).

Dalam perkembangan perekonomian suatu negara akan mengalami proses

perubahan struktur kegiatan ekonomi dalam jangka panjang. Di mana kontribusi

pertanian terhadap pendapatan nasional mengalami penurunan, disaat bersamaan 

diikuti kenaikan kontribusi pendapatan di sektor industri dan jasa-jasa.

Industri merupakan kumpulan perusahaan-perusahaan yang menghasilkan 

barang-barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat saling 

mengganti yang sangat erat. Namun demikian, dari sisi pembentukan pendapatan 

secara makro industri diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai

tambah, (Hasibuan, 1993: 12).

1



Indonesia sebagai negara agraris diharapkan dapat menyokong sektor 

lainya dan memberikan konstribusi terhadap pembangunan nasional. 

Perkembangan peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia mulai tergeser oleh peranan sektor industri. Adanya pergantian peranan 

sektor pertanian oleh sektor industri menyebabkan terjadinya pembahan struktur 

ekonomi, (Bonggasau, 2006:9). Secara umum sektor industri memberikan 

kontribusi yang besar dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional dan penerimaan devisa. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang 

dapat memimpin sektor - sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju 

kemajuan.

Industri pengolahan / manufaktur adalah suatu kegiatan ekonomi yang

melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau

dengan tangan sehingga menjadi barang jadi / setengah jadi dan atau barang yang

kurang nilainya dan sifatnya lebih dekat kepada konsumen akhir. Termasuk dalam

kegiatan ini adalah kegiatan jasa industri dan pekerjaan perakitan (assembling).

(id.wikipedia.0r2, diakses 12 Maret 2014 pukul 20.35 WIB).

Dalam persaingan global yang semakin tajam, industri pengolahan suatu 

negara dituntut untuk mampu menghasilkan output secara efisien jika ingin tetap 

dapat bertahan. Efisiensi dalam produksi dapat tercapai jika sumber daya yang 

tersedia dapat dialokasikan secara efektif dan efisien, (Porter, 1990:13). Peran 

sektor industri dalam pembangunan adalah untuk memberikan nilai tambah 

faktor-faktor produksi.Perkembangan perindustrian analisis sektor industri 

pengolahan kontribusinya dapat dilihat tabel 1.1.

2



Tabel 1.1 Kontribusi Industri Pengolahan Indonesia Migas dan bukan Migas

2005 2006 2007 2008 2009 2010* 2011**Subsektor Industri Pengolahan

24324.827.8 26.427.4 27.5 27.1Industri Pengolahan

33 3.44.8 3.74.65.0 5.2a. Industri Migas

1.9 1.72.9 233.13.2 3.51). Pengilangan Minyak Bumi

1.4 1.61.9 1.41.8 1.6 1.52). Gas Alam Cair

22.6 213 20.923.022.4 22.4 22.4b. Industri Bukan Migas

7.0 7.5 7.2 7.46.4 6.71). Makanan, Minuman dan Tembakau 6.4

2). Tekstil, Barang Kulit dan Alas 2.4 2.1 2.1 1.9 1.92.8 2.7Kaki

3). Barang Kayu dan Hasil Hutan 
Lainnya 1.31.3 1.3 1.4 1.5 1.4 1.1

4). Kertas dan Barang Cetakan 1.2 0.91.2 1.2 1.0 1.1 1.0

5). Pupuk, Kimia dan Barang dari 
Karet 2.8 2.8 2.8 3.1 2.9 2.7 2.6

6). Semen dan Barang Galian Bukan 
Logam 0.9 0.9 0.8 0.8 0.8 0.7 0.7

7). Logam Dasar Besi dan Baja 0.7 0.6 0.6 0.6 0.5 0.4 0.4

8). Alat Angkutan, Mesin dan 
Pcrlatannya 6.2 6.3 6.4 6.7 6.2 6.1 5.7

9). Barang Lainnya 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2

Sumber: Badan Pusat Statistik , Statistik Indonesia 2012 dan www.bps.go.id

Berdasarkan tabel 1.1 Produk Domestik Bruto (PDB) industri pengolahan 

bukan migas tertinggi dalam kontribusinya. Salah satu yang menarik adalah 

industri pupuk, kimia, dan barang dari karet, yang termasuk dalam industri barang 

dari karet, yaitu industri ban. Industri ban merupakan salah satu industri di 

Indonesia yang sangat penting karena semakin berkembangnya industri otomotif 

sehingga akan berdampak pada besarnya permintaan ban.

3
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Industri ban nasional merupakan salah satu andalan yang mampu 

berkompetisi ditingkat global. Hal ini terindikasi dari pertumbuhan industri ban 

berada di atas industri kendaraan bermotor yang mencapai rata - rata 8 persen per

tahun. Kondisi pertumbuhan yang demikian merupakan peluang bagi 

pengembangan pasar secara optimal, (www. datcicon. co. id/ban-2011 Industri, html.

diakses 9 Maret 2014 pukul 20.00 WIB).

Industri ban mengalami beberapa masalah baik dalam produksi maupun

pemasaran produk yang dihasilkan. Masalah dalam produksi terjadi kenaikan

bahan bakar atau bahan penolong diantaranya bahan bakar gas untuk

memproduksi ban. Kenaikan gas sebesar 45 persen sangat berpengaruh terhadap

nilai output diikuti turunnya efisiensi perusahaan yang berimbas kepada

penurunan tingkat keuntungan perusahaan. Krisis ekonomi eropa menyebabkan 

berkurangnya volume permintaan akan ban, ditambah dengan tidak produktifnya 

tenaga kerja yang menyebabkan turunnya produksi ban di dalam negeri. Untuk itu 

pentingnya peran pemerintah dalam menghadapi berbagai masalah yang dihadapi 

industri ban di Indonesia, fhttp:// industri.bisnis. com/read/20121129/257/107302

/industri-ban-krisis-ekonomi-dunia-ancam-ekspor-bank

Hasil produksi industri ban dapat memenuhi kebutuhan domestik dengan 

penggunaan bahan baku yang tersedia di Indonesia. Perkembngan nilai produksi 

ban dapat dilihat pada tabel 1.2.
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Tabel 1.2 Nilai Produksi Industri Ban di Indonesia Tahun 2005 - 2011
PertumbuhanNilai Produksi (000 Rupiah)

20.999.847.653
15.307.985.925
6.406.380.825

27.209.470.782
16.714.044.049
23.630.431.775
28.188.213.087

Tahun
2005

-0,27
-0,58

2006
2007

3,252008
-0,392009
0,412010
0,192011
0,44Rata - rata 19.779.482.014

Sumber: BPS Tahun 2005 -2011
Berdasarkan tabel 1.2 nilai produksi yang dihasilkan industri ban di

Indonesia tergolong fluktuatif hingga tahun 2011. Rata - rata pertumbuhan nilai

produksi industri ban di Indonesia bergerak ke arah positif, yaitu sebesar 0.44

persen. Sedangkan rata - rata nilai produksi industri ban di Indonesia sebesar

19.779.482.014 nilai produksi tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar Rp.

28.779.482.014 sedangkan nilai produksi terendah terjadi pada tahun 2007 sebesar

Rp. 6.406.308.825, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya modal

dan bahan baku.

Setelah proses produksi, perusahaan akan menghasilkan output. Output 

perusahaan adalah hasil dari keluaran yang dihasilkan dari proses kegiatan 

industri. Nilai output perusahaan dapat dipengaruhi oleh tingkat modal dan 

tenaga kerja. Tingginya nilai output dapat mengindikasikan bahwa suatu 

perusahaan berproduksi secara efisien, sehingga apabila perusahaan dapat 

berproduksi secara efisien maka akan meningkatkan keuntungan 

diperoleh perusahaan.

yang
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Untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu industri dapat diukur dengan 

biaya masukan terhadap nilai keluaran, dimana nilai keluaran terdiri dari biaya 

masukan dan nilai tambah. Dengan demikian efisiensi berbanding lurus dengan 

efisiensi penciptaan nilai tambah semakin tinggi efisiensi produksi suatu industri 

maka makin tinggi pula efisiensi dalam penciptaan nilai tambah yang berarti 

adanya tingkat efisiensi dari hasil proses produksi, (Lipsey, 1996:175).

Industri ban di Indonesia didominasi oleh beberapa perusahaan besar

seperti perusahaan PT. Gajah Tunggal. Tbk, PT. Bridgestone Tyre Indonesia dan

PT. Multistrada Arah Sarana. Perkembngan perusahaan di Indonesia akan

semakin meningkat dengan hadirnya PT. hankook yang akan menjadi pesaing

besar di pasar domestik maupun internasional, (i d. wikipedici. ors, diakses 12 Maret

2014 pukul 21.00 WIB). Berikut tabel 1.3 tentang pekembangan jumlah unit

usaha pada industri ban di Indonesia.

Tabel 1.3 Jumlah Perusahaan Ban di Indonesia Tahun 2005 - 2011
Tahun Jumlah Perusahaan
2005 33
2006 43
2007 41
2008 36
2009 37
2010 37
2011 23

Sumber: BPS Tahun 2005 -2011

Tabel 1.5 menunjukan jumlah perusahaan ban di Indonesia berkisar antara 

23 sampai 43 perusahaan. Jumlah perusahaan tertinggi terdapat pada tahun 2006 

sebanyak 43 perusahaan. Sedangkan jumlah perusahaan terendah terdapat pada
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tahun 2011 sebanyak 23 perusahaan. Pertumbuhan jumlah perusahaan ban di

Indonesia mengalami fluktuatif.

Perkembanagan jumlah perusahaan ban di Indonesia mengalami fluktuatif 

menggambarkan perusahaan yang ada dalam industri ini mampu berproduksi 

secara efisien secara tidak langsung terdapat halangan bagi perusahaan baru yang 

akan masuk ke dalam pasar. Menurut Teguh, efisiensi ekonomi pada industri yang 

bersifat bersaing umumnya produsen berproduksi secara efisien. Setiap produsen 

berproduksi pada tingkat biaya marginal menyamai biaya rata-rata pada titik 

terendah. Namun demikian pada industri yang berstruktur tidak bersaing 

sempurna produsen berproduksi pada situasi penerimaan marginal sama dengan 

biaya marginal pada saat biaya rata-rata sedang mengalami penurunan. Dengan 

kata lain, monopolis sengaja berproduksi pada situasi kapasitas produksi yang

rendah (under capacity) sehingga monopolis dapat memperoleh keuntungan super

normal, (Teguh, 2010:21).

Pada industri ban di Indonesia dengan jumlah perusahaan yang cukup 

banyak, menunjukan adanya persaingan yang tinggi antar perusahaan ban di 

Indonesia, sehingga perusahaan harus berproduksi secara efisien dengan 

meminimalkan penggunaan biaya input untuk menghasilkan output yang 

maksimal dan akan menciptakan keuntungan yang optimal. Semakin efisien 

produksi suatu perusahaan menunjukan adanya kinerja yang baik dalam industri.

Kinerja industri merupakan hasil-hasil atau prestasi yang muncul di dalam 

pasar sebagai reaksi akibat terjadinya tindakan-tindakan para pesaing pasar yang 

menjalankan berbagai strategi perusahaannya guna bersaing dan menguasai
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keadaan pasar. Kinerja pasar dapat muncul dalam berbagai bentuk, beberapa 

diantaranya adalah harga, keuntungan, dan efisiensi, (Teguh, 2010:20).

Berdasarkan latar belakang yang menjelaskan tentang perkembangan

industri ban dilihat dari kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

dengan nilai yang positif. Ini berarti industri ban merupakan salah satu industri

yang penting di Indonesia, dimana industri ban nasional merupakan salah satu

andalan yang mampu berkompetisi ditingkat global. Hal ini terindikasi dari

pertumbuhan industri ban berada di atas industri kendaraan bermotor yang

mencapai rata - rata 8 persen per tahun. Kondisi pertumbuhan yang demikian

merupakan peluang bagi pengembangan pasar secara optimal.

Dari penejelasan diatas, maka diadakan penelitian untuk mengetahui

kinerja industri ban di Indonesia dengan melihat tingkat efisiensi dan keuntungan 

serta bagaimana keterkaitan efisiensi dengan keuntungan pada industri ban di 

Indonesia tahun 2001 sampai dengan 2011.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu bagaimana perkembangan efisiensi, keuntungan, dan prospek 

industri ban di Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan efisiensi, 

keuntungan, dan prospek industri ban di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta lebih mengerti 

dan memahami teori-teori yang didapat selama proses perkuliahan yang 

berhubungan dengan ekonomi industri, khususnya analisis efisiensi dan 

keuntungan industri ban di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang dapat

dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dan menjadi kontribusi pemikiran

pada disiplin ilmu yang ditekuni.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian yang berjudul Analisis Efisiensi dan Keuntungan Pada Industri Ban di 

Indonesia ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN :

Membahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA :

Membahas mengenai landasan teori, bagian ini menjelaskan teori utama dan teori 

yang mendukung untuk memecahkan pertanyaan penelitian. Penelitian 

sebelumnya dan kerangka pikir merupakan alur pikir peneliti yang didasarkan 

pada teori dan penelitian sebelumnya yang dijelaskan dalam bentuk skema alur

pikir penelitian.

BAB III. METODE PENELITIAN :

Membahas mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber data,

definisi operasional dan pengukuran variabel dan teknik analisis.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN :

Membahas mengenai hasil penelitian menyajikan hasil analisis data penelitian 

sesuai dengan perumusan masalah penelitian. Pembahasan, menyajikan temuan 

penelitian yang berasal dari hasil analisis yang dikaitkan dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian serta temuan-temuan penelitian terdahulu.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN :

menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang diajukan peneliti 

berdasarkan temuan.
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